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Lampiran 1 Pedoman Dokumentasi 

Lembar Pedoman Cek Dokumen Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Ekstrakurikuler Pramuka 

NO Bentuk Dokumen 
Ketersediaan 

Ada Tidak Ada 

1. SK Pembina Ekstrakurikuler   

2. Rencana Program Kerja Gugus 

Depan Semester Ganjil 

  

3. Rencana Program Kerja Gugus 

Depan Semester Genap 

  

5. AD/ART Gerakan Pramuka   

6. Juklak Gladian Pimpinan Regu 

Penggalang 
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Lampiran 2 Pedoman Observasi 

Lembar Pedoman Analisis Observasi Pelaksanaan Kegiatan Implementasi 

Pendidikan Pramuka Melalui Ekstrakurikuler Pramuka 

No. Catatan Lapangan : 

Tempat   : 

Hari/Tanggal   : 

No Aspek Indikator Butir Pengamatan 

1. Proses 

Pelaksanaan 

Manajemen 

kegiatan 

1. Guru melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan 

jadwal kegiatan 

2. Guru menggunakan 

teknologi informasi dan 

komunikasi saat kegiatan 

3. Guru menggunakan 

metode saat kegiatan 

4. Guru membuat 

kesimpulan di akhir 

kegiatan 

Strategi kegiatan 1. Guru menggunakan 

strategi pelaksanaan 

kegiatan 

Materi Kegiatan 1. Guru menggunakan buku 

pengembangan pramuka  

2. Guru mengaitkan materi 

kegiatan dengan karakter 

siswa 

3. Guru melakukan 

pengembangan materi 

sesuai dengan kondisi di 

lapangan. 
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2. Hasil 

Pelaksanaan 

Karakter siswa 1. Siswa percaya diri 

menghasilkan 

pemikiran/pekerjaannya 

saat kegiatan 

2. Siswa berperilaku disiplin 

saat kegiatan pramuka 

3. Siswa memiliki rasa 

tanggung jawa saat 

melaksanakan tugas baik 

individu maupun 

kelompok 

4. Siswa dapat berperilaku 

sesuai dengan inisiatif 

sendiri dengan adanya 

kontrol diri saat kegiatan. 
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Lembar Pedoman Analisis Observasi Evaluasi Kegiatan Implementasi 

Pendidikan Pramuka Melalui Ekstrakurikuler Pramuka 

No. Catatan Lapangan : 

Tempat   : 

Hari/Tanggal   : 

No Aspek Indikator Butir Pengamatan 

1. Proses Evaluasi Evaluasi dan 

refleksi hasil 

kegiatan 
 

1. Guru melakukan evaluasi 

kegiatan sesuai dengan 

kompetensi siswa 

2. Guru melaksanakan 

refleksi untuk mingkatkan 

mutu kegiatan pramuka 

3. Guru menggunakan hasil 

evaluasi untuk mengukur 

pemahaman siswa 

terhadap materi kegiatan  

2. Hasil Evaluasi Hambatan dan 

Tantangan 

1. Guru mencatat hasil 

diskusi mengenai 

hambatan pelaksanaan 

kegiatan pramuka 

2. Guru mencata hasil 

diskusi mengenai 

tantangan pelaksanaan 

kegiatan pramuka 

3. Guru mendiskusikan dan 

mencatat pemecahan 

maslaah terkait hambatan 

dan tantangan pelaksanaa 

kegiatan pramuka 
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Lampiran 3 Wawancara Guru 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Tentang Perencanaan Kegiatan 

Implementasi Pendidian Karakter 

No Aspek Indikator Bentuk Pertanyaan 

1. Proses 

Pencanaan 

Tujuan Kegiatan 1. Adakah dasar/pedoman  

dalam menentukan tujuan 

kegiatan ektrakurikuler 

pramuka di SDN Dimong 

01? 

2. Apa aspek yang paling 

penting diperhatikan saat 

menentukan tujuan 

kegiatan pramuka di SDN 

Dimong 01? 

Sumber Daya  1. Siapa saja yang terlibat 

dalam perencanaan 

kegiatan? 

2. Adakah peran setiap guru 

dalam perencanaan 

kegiatan? 

Strategi Kegiatan 1. Apa yang menjadi 

dasar/pedoman dalam 

membuat strategi 

kegiatan? 

2. Apa saja yang 

dipertimbangkan dalam 

menentukan strategi 

kegiatan? 

3. Strategi apa saja yang 

dibuat oleh guru dalam 

kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka? 

2. Hasil 

Perencanaan 

Tujuan Kegiatan 1. Apa tujuan dari kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka 

di SDN Dimong 01? 

Strategi Kegiatan 1. Bagaimana hasil strategi 

yang dibuat untuk 

melaksanakan kegiatan 
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pramuka? 

Program Kegiatan 1. Bagaimana program 

kegiatan untuk semester 

ganjil? 

2. Bagaimana program 

kegiatan untuk semester 

genap? 

3. Adakah pengelompokkan 

kegiatan pada program 

yang menentukkan 

dilakukan pada semester 

ganjil atau genap? 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Implementasi Pendidian Karakter 

No Aspek Indikator Bentuk Pertanyaan 

1. Proses 

Pelaksanaan 

Manajemen 

kegiatan 

1. Bagaimana 

mengkoordinasikan setiap 

guru dalam kegiatan 

pramuka? 

2. Apakah kegiatan pramuka 

dilakukan selalu sesuai 

dengan jadwal yang telah 

dibuat?  

3. Metode apa yang 

digunakan oleh guru saat 

penyampaian materi? 

4. Apakah disampaikan 

kesimpulan di akhir 

kegiatan? 

Strategi kegiatan 1. Bagaimana strategi guru 

melaksanakan kegiatan ? 

Materi Kegiatan 1. Adakah pengembangan 

yang dilakukan guru 

dalam menyampaikan 

materi kegiatan? 

2. Bagaimana guru 

mengaitkan materi 

kegiatan dengan nilai 

karakter? 

2. Hasil 

Pelaksanaan 

Karakter siswa 1. Adakah perubahan sikap 

pada diri siswa saat 

kegiatan? 

2. Karakter apa yang lebih 

sering dimasukkan saat 

kegiatan? 

3. Bagaimana interaksi antar 

siswa saat kegiatan? 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Tentang Evaluasi Kegiatan Implementasi 

Pendidian Karakter 

No Aspek Indikator Bentuk Pertanyaan 

1. Proses 

Evaluasi 

Evaluasi dan 

refleksi hasil 

kegiatan 

1. Bagaimana evaluasi yang 

dilakukan pada akhir 

kegiatan? 

2. Bagaimana refleksi 

kegiatan yang dilakukan 

pada akhir kegiatan? 

2. Hasil 

evaluasi 

Hambatan dan 

Tantangan 

1. Apa saja hambatan dari 

kegiatan pramuka? 

2. Apa saja tantangan dari 

kegiatan pramuka? 

3. Bagaimana pemacahan 

masalah dari hambatan 

dan tantangan yang ada? 

 

  



138 
 
 

 
 

Lampiran 4 Wawancara Siswa 

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa Tentang Pelaksanaan Kegiatan 

Implementasi Pendidian Karakter 

No Aspek Indikator Bentuk Pertanyaan 

1. Proses 

Pelaksanaan 

Manajemen 

Kegiatan 

4. Bagaimana situasi saat 

kegiatan pramuka 

berlansung? 

5. Bagaimana anda bersikap 

ketika kegiatan 

berlangsung? 

6. Adakah aturan yang 

diterapkan saat kegiatan 

pramuka? 

Materi Kegiatan 4. Bagaimana penyampaian 

materi yang disampaikan 

oleh guru? 

5. Materi apa yang paling 

diminati? 

6. Apa yang membuat materi 

tersebu paling diminati? 

2. Hasil 

Pelaksanaan 

Karakter siswa 4. Adakah perubahan sikap 

pada diri anda saat 

kegiatan? 

5. Adakah nilai karakter 

yang anda dapatkan dari 

kegiatan pramuka? 

6. Nilai karakter apa 

yanganda dapat temukan 

pada saat kegiatan? 
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Lampiran 5 Lembar Dokumentasi 

NO Bentuk Dokumen 
Ketersediaan 

Ada Tidak Ada 

1. SK Pembina Ekstrakurikuler   

2. Rencana Program Kerja Gugus 

Depan Semester Ganjil 
 

 

3. Rencana Program Kerja Gugus 

Depan Semester Genap 
 

 

4. Struktur Organisasi Gudep 

Gerakan Pramuka 
 

 

5. AD/ART Gerakan Pramuka   

6. Juklak Gladian Pimpinan Regu 

Penggalang 
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Lampiran 6 Lembar Observasi 

Pelaksanaan Kegiatan Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Ekstrakurikuler Pramuka 

No. Catatan Lapangan : 01  

Tempat   : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 25 Mei 2024 

No Aspek Indikator Catatan Hasil Observasi 

1. Proses 

Pelaksanaan 

Manajemen 

kegiatan 

Pada manajemen kegiatan, guru 

melaksanakan kegiatan pramuka sesuai 

dengan jadwal yang dibuat pada hari sabtu 

setelah pembelajaran di kelas dengan adanya 

pergantian pembina setiap pertemuan. Guru 

menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi dengan contoh penggunaan 

chrome book dan LCD baik berupa video. 

Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi digunakan pada kegiatan di 

dalam ruangan. Dalam menggunakan metode 

kepramukaan saat kegiatan guru 

menyesuaikan dengan materi kegiatan. Guru 

menggunakan metode kepramukaan 

pengamalan kode kehormatan dan belajar 

sambil melakukan karena memerlukan 

implementasi setelah penyampaian materi. 

Selain itu, pada materi selanjutnya guru 

menggunakan metode kegiatan 

berkelompok, bekerjasama, dan 

berkompetensi karena dibutuhkan diskusi 

dan kerja sama. Guru memberikan 

kesimpulan dari materi atau praktik di akhir 

kegiatan dengan tujuan siswa dapat 

memahami dengan baik. 

Strategi 

kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan, guru 

menerapkan strategi yang dibuat 

sebelumnya. Pada awal semester sebelumnya 
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guru baru menyampaikan materi-materi 

kepada siswa sehingga strategi yang 

digunakan adalah strategi pembelajaran 

langsung. Guru masih menjadi pusat 

kegiatan pada awal semester degan 

memberikan pengetahuan dan penanaman 

nilai karakter kepada siswa. Pada 

pertengahan semester ini guru memberikan 

materi dalam bentuk praktik dan diskusi 

sehingga strategi yang digunakan adalah 

strategi belajar sambil melakukan dan 

interaktif.  Pada akhir semester nanti guru 

akan melakukan evaluasi terhadap 

pemahaman yang sudah dimiliki oleh siswa 

sehingga strategi yang digunakan adalah 

strategi kombinasi antara evaluasi dengan 

orientasi pada proses dan hasil. Evaluasi ini 

memperhatikan seluruh proses hingga hasil 

yang dikerjakan oleh siswa. 

Materi 

Kegiatan 

Pada saat penyampaian materi guru 

menggunakan sarana dan prasarana sebagai 

media yang menunjang agar siswa menjadi 

lebih aktif saat kegiatan seperti, tongkat 

pramuka, tenda, dan tali temali. Guru 

menekankan penggunaan media kepad siswa 

melalui kegiatan pratik. Contoh kegiatan saat 

ini dengan media tersebut yaitu siswa 

diminta membuat tandu secara berkelompok 

dengan tongkat dan tali temali yang sudah 

disediakan oleh pembina dan mendirikan 

tenda dengan jumlah tali dan pasak yang 

disediakan. Dari contoh kegiatan tersebut, 

guru memaksimalkan penggunaan sarana 

dan prasarana untuk meningkatkan 

keterampilan siswa. 

Mengenai materi yang disampaikan, guru 

mengunakan buku pengembangan 

kepramukaan. Dari buku tersebut guru 

melakukan pengembangan pada bagian 

materi dan penyampaian materi. 
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Pengembangan pada bagian materi yang 

dilakukan  yaitu guru melakukan kombinasi 

materi kepramukaan dengan karakter yang 

ada pada profil pelajar pancasila. Karakter 

yang dimaksud adalah karakter mandiri yang 

ada pada salah satu dimensi kurikulum 

merdeka. Karakter ini dimasukkan melalui 

tali temali, yang diintruksikan sebelumnya 

oleh guru. Pengembangan pada bagian 

penyampaian materi yaitu guru 

mengkombinasikan metode kepramukaan 

dengan metode discovey learning.  

2. Hasil 

Pelaksanaan 

Karakter siswa Siswa datang tepat waktu sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan. Ketika siswa 

terlambat, siswa bertanggung jawab dengan 

menerima sanksi sesuai instruksi guru seperti 

menyanyikan lagu kebangsaan atau 

pengucapan kode kehormatan pramuka. 

Siswa saling bertukar pendapat saat kegiatan 

berlangsung dengan pengambilan 

kesimpulan hasil musyawarah. 
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No. Catatan Lapangan : 02  

Tempat   : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 8 Juni 2024 

No Aspek Indikator Catatan Hasil Observasi 

1. Proses 

Pelaksanaan 

Manajemen 

kegiatan 

Pada manajemen kegiatan, guru 

melakukan koordinasi dengan guru lainnya 

beberapa jam sebelum melaksanakan 

kegiatan. Kegiatan pramuka dilaksanakn 

sesuai dengan jadwal yang dibuat pada hari 

sabtu setelah pembelajaran di kelas. Guru 

melaksanakan di dalam dan di luar ruangan. 

Ketika di dalam ruangan guru menunjukkan 

terlebih dahulu video materi yang 

selanjutnya dilakukan prakti di luar ruangan. 

Penggunaan metode kepramukaan saat 

kegiatan disesuaikan dengan materi kegiatan. 

Pada kegiatan hari ini, guru melakukan 

praktik dan ujian SKU dan SKK pada siswa. 

Untuk kegiatan yang dilanjutkan dengan 

pencapaian kecakapan pramuka guru  

menggunakan metode kehadiran orang 

dewasa yang memberikan bimbingan, 

dorongan, dan dukungan, penghargaan 

berupa tanda kecakapan, satuan terpisah 

antara putra dan putri. Di akhir penyampaian 

materi guru memberikan kesimpulan dari 

materi atau praktik yang dilakukan dengan 

tujuan siswa dapat memahami dengan baik. 

Strategi 

kegiatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan, guru 

menerapkan strategi yang dibuat 

sebelumnya. Pada awal semester sebelumnya 

guru menyampaikan materi-materi yang 

menjadi bekal atau pemahaman awal siswa 

sehingga strategi yang digunakan adalah 

strategi pembelajaran langsung. Guru masih 

menjadi pusat kegiatan pada awal semester 

degan memberikan pengetahuan dan 
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penanaman nilai karakter kepada siswa. Pada 

pertengahan semester bulan sebelumnya 

guru sudah memberikan materi dalam bentuk 

praktik dan diskusi sehingga strategi yang 

digunakan adalah strategi belajar sambil 

melakukan dan interaktif.  Pada akhir 

semester ini guru melakukan evaluasi 

terhadap pemahaman yang sudah dimiliki 

oleh siswa sehingga strategi yang digunakan 

adalah strategi kombinasi antara evaluasi 

dengan orientasi pada proses dan hasil. 

Evaluasi yang dilakukan kepada siswa pada 

saat kegiatan hari ini yaitu ujian SKU dan 

SKK. Evaluasi ini memperhatikan seluruh 

proses hingga hasil yang dikerjakan oleh 

siswa. 

Materi 

Kegiatan 

Pada saat penyampaian materi guru 

menggunakan sarana dan prasarana sebagai 

media yang menunjang agar siswa menjadi 

lebih aktif saat kegiatan seperti media yang 

digunaan saat kegiatan hari ini yaitu tongkat 

pramuka dan semaphore. Media tersebut 

digunakan sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan yaitu mengukur lebar dan tinggi 

dengan melibatkan siswa dalam 

penggunannya. Guru menggunakan sarana 

dan prasarana untuk meningkatkan 

keterampilan siswa. 

Mengenai materi yang disampaikan, guru 

mengunakan buku pengembangan 

kepramukaan. Dari buku tersebut guru 

melakukan pengembangan pada bagian 

materi dan penyampaian materi. 

Pengembangan pada bagian materi yang 

dilakukan  yaitu guru melakukan kombinasi 

materi kepramukaan dengan karakter yang 

ada pada profil pelajar pancasila. Karakter 

yang dimaksud adalah karakter mandiri yang 

ada pada salah satu dimensi kurikulum 

merdeka. Pengembangan pada bagian 
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penyampaian materi yaitu guru 

mengkombinasikan metode kepramukaan 

dengan metode discovey learning. 

Pelaksanaan pengembangan ditunjukkan 

dengan kegiatan menaksir tinggi atau lebar 

suatu pohon atau sungai. Siswa dapat 

menemukan hal baru seperti apa yang harus 

diperhatikan saatmengukur selain apa yang 

disampaikan oleh guru 

2. Hasil 

Pelaksanaan 

Karakter siswa Hasil kegiatan ekstrakurikuler pramuka, 

siswa aktif melakukan sesuatu sesuai dengan 

inisiatif sendri dan kontrol diri terlihat pada 

saat pengukuran tinggi atau lebar siswa 

kreatif melakukan hal-hal yang memudahkan 

pekerjaannya. Siswa juga menjadi lebih 

percaya diri dengan apa yang dilakukannya. 

Interaksi antar siswa juga aktif ketika saling 

bertukar pendapat saat menyelesaikan 

instruksi dari guru. 
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Evaluasi Kegiatan Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler 

Pramuka 

No. Catatan Lapangan : 03 

Tempat   : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 22 Juni 2024 

No Aspek Indikator Catatan Observasi 

1. Proses 

Evaluasi 

Evaluasi dan 

refleksi hasil 

kegiatan 
 

Guru mencatat hasil evaluasi dan refleksi di 

akhir kegiatan dengan tujuan melihat sejauh 

mana pemahaman yang dimiliki oleh siswa. 

Selanjutnya guru mengadakan diskusi pada 

mengenai catatan yang diperoleh terkait dari 

hasil evaluasi dan refleksi di akhir kegiatan. 

Diskusi tersebut dilakukan karena program 

kerja selama satu semester terlaksana. Setiap 

guru membawa catatan hasil evaluasi dan 

refleksi yang akan dibahas bersama dalam 

forum diskusi. 

2. Hasil 

Evaluasi 

Hambatan dan 

Tantangan 

Hasil evaluasi kegiatan ekstrakurikuler 

pramuka melalui diskusi, dalam pelaksanaan 

evaluasi ini ditemukan adanya hambatan yaitu 

kurangnya koordinasi guru karena perubahan 

jadwal yang belum terjadwal dengan baik, 

sehingga menghambat pelsaksanaan kegiatan. 

Selain itu, tantangan yang dirasakan adalah 

pengimplementasian pendidikan karakter 

terutama pada karakter mandiri dimana guru 

harus meningkatkan kreativitas dan inovatifnya 

dalam menyampaikan materi dan keterampilan 

yang harus dipersiapkan dengan matang dan 

tersusun. 
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Refleksi: 

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakrikuler pramuka dilakukan sesuai dengan 

program kerja yang sudah dibuat. Pada bulan 1 dan 2 guru menyampaikan materi 

dengan strategi pembelajaran langsung bersamaan dengan metode kepramukaan 

kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, dan dukungan, 

penghargaan berupa tanda kecakapan, dan satuan terpisah antara putra dan putri. Di 

pertengahan semester pada bulan 3 dan 4 guru memberikan materi dalam bentuk 

praktik dan diskusi sehingga strategi yang digunakan adalah strategi belajar sambil 

melakukan dan interaktif dan metode pengamalan kode kehormatan pramuka, belajar 

sambil melakukan, kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetensi, serta 

kegiatan yang menarik dan menantang. Di Akhir semester pada bulan 5 dan 6 guru 

melakukan evaluasi sehingga strategi yang digunakan adalah strategi kombinasi 

antara evaluasi dengan orientasi pada proses dan hasil. Adanya perubahan sikap pada 

diri siswa terutama pada karakter yang sesuai dengan salah satu dimensi profil pelajar 

pancasila yakni mandiri dimana siswa menjadi lebih disiplin, percaya diri, 

bertanggung jawab, dan berperilaku sesuai dengan inisiatif diri sendiri dengan adanya 

kontrol diri.  

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan diskusi pada akhir semester mengenai 

catatan yang diperoleh terkait dari hasil evaluasi dan refleksi di akhir kegiatan. Pada 

diskusi ditemukan hambatan yaitu kurangnya koordinasi guru karena perubahan 
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jadwal yang belum terjadwal dengan baik, sehingga menghambat pelsaksanaan 

1kegiatan. Teradapat juga tantangan yang dirasakan oleh guru yaitu pada 

pengimplementasian pendidikan karakter terutama pada karakter mandiri.  

 

Pembina Pramuka, 

 

 

Juni Pudji Lestari, S.Pd. 

Peneliti, 

 

 

Aura Fitri Andini 
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Lampiran 7 Lembar Wawancara 

Nama Guru  : Juni Pudji Lestari, S.Pd 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 25 Mei 2024 

Tempat  : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Keterangan  : W.G1 

P.1 : “Adakah dasar/pedoman dalam menentukan tujuan kegiatan pramuka di 

SDN Dimong 01?” 

W.G1 : “Ada dasar yang kami gunakan ketika membuat tujuan dari kegiatan 

pramuka ini. Dasar paling kuat yang digunakan semua pangkalan yaitu 

AD/ART Gerakan Pramuka.” 

P.2 : “Apa aspek uang diperhatikan saat menentukan tujuan kegiatan pramuka 

di SDN Dimong 01?” 

W.G1 : “Aspek yang diperhatikan kami saat membuat tujuan itu ada 3 yang paling 

penting seperti keterampilan anak, karakter anak yang akan dibentuk, dan 

pastinya berpikir anak yang natin akan jadi pertimbangan kita.” 

P.3 : “Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kegiatan?” 

W.G1 : “Jelas yang terlinat itu bapak ibu guru SDN Dimong 01. Kami semua ikut 

andil dalam perenanaan kegiatan pramuka. Kami juga menggunakan 

sumber daya yang lain selain guru dalam merencanakan kegiatan pramuka 

ini seperti sarana dan prasana juga dengan metode.” 

P.4 : “Bagaimana peran guru dalam merencanakan kegiatan?” 

W.G1 : “Guru ya utamanya dalam merencanakan semua sebelum melakukan 

kegiatan.” 

P.5 : “Apa yang menjadi dasar dalam strategi kegiatan pramuka?” 

W.G1 : “Sama seperti tujuan tadi dasarnya ada pada AD/ART Gerakan Pramuka. 

Karena keputusan yang di ambil itu biasanya memerhatikan AD/ART 

Gerakan Pramuka.” 

P.6 : “Strategi apa yang dibuat oleh guru dalam kegiatan ekstrakurikuler?” 

W.G1 : “Strategi yang kami buat ada 4, strategi di awal semester, strategi di 

tengah-tengah semester, strategi di akhir semester, sama strategi waktu 

mau evaluasi kegiatan pramuka selama 1 semester.” 

P.7 : “Hasil dari tujuan kegiatan pramuka yang dirumuskan itu apa bu?” 

W.G1 : “Intinya pramuka ini itu tujuannya untuk pembentukkan karakter siswa 

biar lebih baik dan sesuai sama profil pelajar pancasila.” 

P.8 : “Bagaimana hasil strategi yang sebelumnya di buat bu untuk 
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melaksanakan kegiatan pramuka?” 

W.G1 : “Kalo di awal semester itu kita menggunakan strategi pembelajaran 

langsung karena awal penyampaian materi, di tengah-tengah semester itu 

menggunakan strategi belajar sambil melakukan dan interaktif karena 

sudah mulai praktik, di akhir semester pake strategi kombinasi evaluasi 

dengan oriesntasi prose dan hasil mulai diukur untuk pemahaman anak 

sampai dimana, terakhir waktu evaluasi kegiatan semester yaitu strategi 

intervesi laporan kepada kepala sekolah tentang hasil kegiatan” 

P.9 : “Bagaimana program kegiatan untuk semester ganjil bu?” 

W.G1 : “Ya dibuat secara berkala mbak, kalo proramnya apa aja itu ditanyakan 

sama bu Eni saja.” 

P.10 : “Untuk program kegiatan semester genap juga sama bu seperti semester 

genap?” 

W.G1 : “Iya sama, semuanya dibuat berkala sesuai sama golongan siswa masing-

masing” 

P.11 : “Adakah penglompokkan yang dibuat bu untuk menentukan kegiatan di 

semester ganjil atau genap?” 

W.G1 : “Ada mbak, ya karena berkala itu dan waktu selama 1 semester jadi dibagi 

2 kegiatannya semester genap sama ganjil” 

P.12 : “Bagaimana mengkoordinasikan setiap guru dalam kegiatan pramuka?” 

W.G1 : “Koordinasinya itu waktu sebelum kegiatan. Jadi guru-guru itu koordinasi 

satu sama lain terkait jadwal kegiatannya” 

P.13 : “Apakah kegiatan pramuka dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah 

dibuat?” 

W.G1 : “Iya, jadwal kegiatannya sudah ada hari sabtu biasanya sekitar jam 11 

selesai anak-anak istirahat pembelajaran efektif” 

P.14 : “Metode apa yang digunakan oleh guru saat penyampaian materi bu?” 

W.G1 : “Pake 8 metode kepramukaan dengan cara belajar interktif progresif yakni 

pengamalam kode kehormatan, belajar sambil melakukan, kegiatan 

berkelompok, kegiatan yang menarik dan menantang, kegiatan di alam 

terbuka, adanya bimbingan dari kehadiran orang dewasa, penghargaan 

tanda kecakapan, dan satuan terpisah antara putra dan putri. Materi yang 

memerlukan implementasi menggunakan metode kepramukaan 

pengamalan kode kehormatan dan belajar sambil melakukan. Untuk 

materi yang diperlukan diskusi dan kerja sama menggunakan metode 

kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetensi, kegiatan yang 

menarik dan menantang, dan kegiatan di alam terbuka. Untuk kegiatan 

yang dilanjutkan dengan pencapaian kecakapan pramuka menggunakan 

metode kehadiran orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, 

dan dukungan, penghargaan berupa tanda kecakapan, satuan terpisah 
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antara putra dan putra.” 

P.15 : “Bagaimana strategi guru dalam melaksanakan kegiatan?” 

W.G1 : “Pada bulan 1 dan 2 guru menyampaikan materi dengan strategi 

pembelajaran langsung bersamaan dengan metode kepramukaan kehadiran 

orang dewasa yang memberikan bimbingan, dorongan, dan dukungan, 

penghargaan berupa tanda kecakapan, dan satuan terpisah antara putra dan 

putri. Di pertengahan semester pada bulan 3 dan 4 guru sudah mulai 

memberikan materi dalam bentuk praktik dan diskusi sehingga strategi 

yang digunakan adalah strategi belajar sambil melakukan dan interaktif 

dan metode pengamalan kode kehormatan pramuka, belajar sambil 

melakukan, kegiatan berkelompok, bekerjasama, dan berkompetensi, serta 

kegiatan yang menarik dan menantang. Di Akhir semester pada bulan 5 

dan 6 guru melakukan evaluasi terhadap pemahaman yang sudah dimiliki 

oleh siswa sehingga strategi yang digunakan adalah strategi kombinasi 

antara evaluasi dengan orientasi pada proses dan hasil.” 

P.16 : “Adakah pengembangan materi yang dilakukan guru?” 

W.G1 : “Ada pengembangan di metodenya kepramukaan digabung sama 

discovery learning” 

P.17 : “Adakah perubahan sikap pada siswa saat kegiatan?” 

W.G1 : “Ada, perubahan sikap siswa terutama pada karakter y dimensi profil 

pelajar pancasila yaitu mandiri dimana siswa menjadi lebih disiplin, 

percaya diri, bertanggung jawab, dan berperilaku sesuai dengan inisiatif 

diri sendiri dengan adanya kontrol diri. Perubahan sikap siswa juga 

terlihat pada interaksi antar siswa menjadi lebih aktif dalam berbincang, 

berdiskusi, dan bekerja sama.” 

P.18 : “Karakter apa yang dimasukkan dalam kegiatan?” 

W.G1 : “Yang jelas itu paling utama karakter mandiri, karena kita menerapkan 

salah satu dimensi yang ada pada kumer yaitu mandiri” 

P.19 : “Bagaimana interaksi antar siswa saat kegiatan?” 

W.G1 : “Siswa jadi lebih banyak waktu bersama-sama tidak sendiri, sering diskusi 

bersama, kadang kalo kegiatan sukanya bareng-bareng mbak jadi lebih 

aktif dari sebelumnya” 

P.20 : “Bagaimana evaluasi kegiatan yang dilakukan?” 

W.G1 : “Guru itu mencatat dulu hasil kegiatan binaan masing-masing, baru 

setelah itu kita diskusi tetang hasil kegiatan. Kan nanti ada hasil tetang 

proses, metode, sama hasil binaanya.” 

P.21 : “Bagaimana refleksi kegiatan yang dilakukan?” 

W.G1 : “Membuat laporan yang menerapkan strategi intervensi tadi mbak, jadi 

nanti kita dapat bimbingan dan nasehat dari kepala sekolah” 

P.22 : “Apa yang ditemukan dari evaluasi bu?” 
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W.G1 : “Kita dapet hambatan sama tantangan juga” 

P.23 : “Hambatan apa yang terjadi saat kegiatan bu?” 

W.G1 : “Biasanya guru-guru bingung sama jadwal pembinaan setiap guru, kadang 

berubah jadwalnya karena ada kegiatan lain dari guru-guru lain jadi waktu 

koordinasiin itu kadang lupa” 

P.24 : “Apa tantangan yang ditemukan bu?” 

W.G1 : “Guru sebagai pembina yang memberikan materi kepada siswanya, harus 

mengembangkan diri dalam kemampuan terkait materi dan penyampaian 

materi kepramukaan” 

P.25 : “Bagaimana pemecahan masalah dari hambatan dan tantangan yang ada 

bu?” 

W.G1 : “Kita kan sebelumnya membuat laporan ke kepala sekolah bersama guru 

lainnya sehingga terdapat pemecahan masalahnya. Untuk hambatan berarti 

harus ada jadwal yang terjadwal dengan baik jadi koordinasi antar guru 

juga enak. Untuk tantangan berarti guru harus kreatif menyampaikan 

materi” 
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Nama Guru  : Eni Panca Sutrisno, S.Pd 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 25 Mei 2024 

Tempat  : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Keterangan  : W.G2 

P.1 : “Adakah dasar/pedoman dalam menentukan tujuan kegiatan pramuka di SDN 

Dimong 01?” 

W.G2 : “Ada dasar yang paling kuat yaitu AD/ART Gerakan Pramuka” 

P.2 : “Apa aspek yang diperhatikan saat menentukan tujuan kegiatan pramuka di 

SDN Dimong 01?” 

W.G2 : “Aspek yang diperhatikan adalah kegiatan yang menyangkut anak-anak.” 

P.3 : “Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan kegiatan?” 

W.G2 : “Ada bapak ibu guru SDN Dimong 01” 

P.4 : “Bagaimana peran guru dalam merencanakan kegiatan?” 

W.G2 : “Guru itu merencanakan kegiatan, mengembangkan materi, sama 

mempersiapkan media yang mau dipakai.” 

P.5 : “Apa yang menjadi dasar dalam strategi kegiatan pramuka?” 

W.G2 : “Ada pada AD/ART Gerakan Pramuka juga.” 

P.6 : “Strategi apa yang dibuat oleh guru dalam kegiatan ekstrakurikuler?” 

W.G2 : “Strategi awal semester, strategi pertengahan semester, strategi akhir semester.” 

P.7 : “Hasil dari tujuan kegiatan pramuka yang dirumuskan itu apa bu?” 

W.G2 : “Membentuk karakter dengan memperhatikan keadaan sekolah dan profil 

pelajar panasila” 

P.8 : “Bagaimana hasil strategi yang sebelumnya di buat bu untuk melaksanakan 

kegiatan pramuka?” 

W.G2 : “Strategi pada awal semester guru membuat strategi pembelajaran langsung. 

Untuk strategi pada pertengahan semester guru membuat strategi belajar sambil 

melakukan dan strategi interaktif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan siswa lebih lanjut. Untuk strategi pada akhir semester guru 

membuat strategi kombinasi antara evaluasi dengan orientasi pada proses dan 

hasil” 

P.9 : “Bagaimana program kegiatan untuk semester ganjil bu?” 

W.G2 : “Pada semester ganjil kegiatan terdiri dari, (1) musyawarah gugusdepan pada 

awal semester; (2) masa orientasi anggota baru; (3) latihan rutin selama satu 

semster; (4) ujian SKU penggalang secara berkala mulai dari ramu, rakit, dan 

terap; (5) ujian SKK; (6) gladian pemimpin regu; (7) persami; (8) penjelajahan 

dan halan rintang; (9) bakti masyarakat; (10) latihan gabungan; (11) laporan 
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semester ke kwarting ranting; (12) lomba tingkat I; (13) laporan semester ke 

kwarting; (14) mengikuti kegiatan kwaran, kwarcab, dan kwarnas.” 

P.10 : “Untuk program kegiatan semester genap juga sama bu seperti semester 

genap?” 

W.G2 : “Sama, Cuma untuk mugus, masa orientasi itu tidak ada” 

P.11 : “Adakah penglompokkan yang dibuat bu untuk menentukan kegiatan di 

semester ganjil atau genap?” 

W.G2 : “Ada sesuai waktu pelaksanaannya” 

P.12 : “Bagaimana mengkoordinasikan setiap guru dalam kegiatan pramuka?” 

W.G2 : “Koordinasinya sebelum kegiatan satu sama lain terkait jadwal kegiatannya” 

P.13 : “Apakah kegiatan pramuka dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat?” 

W.G2 : “Iya, jadwal kegiatannya sudah ada hari sabtu biasanya sekitar jam 11” 

P.14 : “Metode apa yang digunakan oleh guru saat penyampaian materi bu?” 

W.G2 : “Pakenya metode kepramukaan dengan cara belajar interktif progresif yakni 

pengamalam kode kehormatan, belajar sambil melakukan, kegiatan 

berkelompok, kegiatan yang menarik dan menantang, kegiatan di alam terbuka, 

adanya bimbingan dari kehadiran orang dewasa, penghargaan tanda kecakapan, 

dan satuan terpisah antara putra dan putri” 

P.15 : “Bagaimana strategi guru dalam melaksanakan kegiatan?” 

W.G2 : “Sesuai tahapannya mbak yang sampaikan tadi. Di awal semester guru terlebih 

dulu melakukan musyawarah gugus depan yang membahas terkait administrasi. 

Pada bulan 1 dan 2 guru menyampaikan materi. Di pertengahan semester pada 

bulan 3 dan 4 guru sudah mulai memberikan materi dalam bentuk praktik dan 

diskusi. Di akhir semester pada bulan 5 dan 6 guru melakukan evaluasi terhadap 

pemahaman yang sudah dimiliki oleh siswa. Selanjutnya melakukan laporan 

kegiatan pramuka kepada kwaran.” 

P.16 : “Adakah pengembangan materi yang dilakukan guru?” 

W.G2 : “pegembangannya dengan menggunakan metode kombinasi antara metode 

kepramukaan kegiatan di alam terbuka dan metode discovery learning” 

P.17 : “Adakah perubahan sikap pada siswa saat kegiatan?” 

W.G2 : “Ada, kebanyakan siswa percaya diri menyampaikan pendapat, disiplin waktu, 

bertanggung jawab dengan perilakunya, siswa juga sudah mau melakukan tanpa 

harus diintruksikan berarti sudah ada inisiatif dari diri sendiri” 

P.18 : “Karakter apa yang dimasukkan dalam kegiatan?” 

W.G2 : “Karakter mandiri, karena kita menerapkan salah satu dimensi yang ada pada 

kumer yaitu mandiri” 

P.19 : “Bagaimana interaksi antar siswa saat kegiatan?” 

W.G2 : “Siswa menjadi lebih kompak karena sering bertukar pendapat” 

P.20 : “Bagaimana evaluasi kegiatan yang dilakukan?” 

W.G2 : “Guru mencatat kegiatan pembinaan, setelah itu kita diskusi tetang hasil 
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kegiatan terkait proses, metode, sama hasil binaanya.” 

P.21 : “Bagaimana refleksi kegiatan yang dilakukan?” 

W.G2 : “Membuat laporan yang menerapkan strategi intervensi tadi mbak, jadi nanti 

kita dapat bimbingan dan nasehat dari kepala sekolah” 

P.22 : “Apa yang ditemukan dari evaluasi bu?” 

W.G2 : “Guru-guru mengalami hambatan dan tantangan” 

P.23 : “Hambatan apa yang terjadi saat kegiatan bu?” 

W.G2 : “Guru-guru merasa bingung sama jadwal pembinaan, kadang berubah jadi 

koordinasi itu kadang lupa” 

P.24 : “Apa tantangan yang ditemukan bu?” 

W.G2 : “Guru sebagai pembina yang memberikan materi kepada siswanya, harus 

mengembangkan diri dalam kemampuan terkait materi dan penyampaian materi 

kepramukaan” 

P.25 : “Bagaimana pemecahan masalah dari hambatan dan tantangan yang ada bu?” 

W.G2 : “Kita buat laporan ke  kepada sekolah nanti ada diskusi lagi tentang pemecahan 

masalahnya. Untuk hambatan berarti harus ada jadwal yang sudah terjadwal 

dengan baik jadi koordinasi antar guru juga baik. Untuk tantangan berarti guru 

kreatif dan inovatiflagi dalam menyampaikan materi” 
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Nama Siswa  : Ainiyah Dwi Rahmayanti 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 8 Juni 2024 

Tempat  : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Keterangan  : W.R1 

P.1 : “Bagaimana situasi adek saat kegiatan pramuka berlangsung?” 

W.R1 : “Tertib dan menyenangkan waktu kegiatan” 

P.2 : “Bagaimana adek bersikap saat kegiatan?” 

W.R1 : “Siswa itu diminta mengikuti inrtruksi yang dikasih dari pembina pramuka 

dan disiplin juga dalam mengikuti kegiatan” 

P.3 : “Adakah aturan yang diterapkan saat kegiatan?” 

W.R1 : “Ada. Harus pake atribut lengkap, kaus kakinya hitam logo sekolah, 

sepatu hitam polos, pake ikat pinggang hitam polos, gak boleh pake 

aksesoris berlebihan, wajib membawa buku tulis pramuka, sudah ada di 

lapangan sebelum jam 11.00 WIB, sama wajib mengikuti pramuka.” 

P.4 : “Bagaimana penyampaian materi yang disampaikan oleh guru?” 

W.R1 : “Suka dan gak susah dipahami. Satu materi ke materi lainnya itu kayak 

berhubungan jadi kadang langsung paham” 

P.5 : “Materi apa yang paling diminati?” 

W.R1 : “Tentang tali temali karena seru” 

P.6 : “Apa yang membuat materi itu seru?” 

W.R1 : “Seru, bisa cepet-cepetan sama temen, terus kalo gak bisa tu ngajarin satu 

sama lain” 

P.7 : “Adakah perubahan sikap yang dirasakan adek?” 

W.R1 : “Ada, aku jadi disiplin sama waktu sama bertanggung jawab sama apa 

yang aku perbuat” 

P.8  “Ada tidak nilai karakter yang bisa adek ambil?” 

W.R1 : “Ada, intinya aku bisa lebih mandiri dalam beberapa hal” 
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Nama Siswa  : Aqila Hisyam Wahyu Saputra 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 8 Juni 2024 

Tempat  : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Keterangan  : W.R2 

P.1 : “Bagaimana situasi adek saat kegiatan pramuka berlangsung?” 

W.R2 : “Kegiatannya harus tertib” 

P.2 : “Bagaimana adek bersikap saat kegiatan?” 

W.R2 : “Siswa itu harus mengikuti aturan yang diberikan sama guru” 

P.3 : “Adakah aturan yang diterapkan saat kegiatan?” 

W.R2 : “Ada. atributnya lengkap, kaus kakinya hitam, sepatu hitam, pake ikat 

pinggang hitam polos, wajib membawa buku tulis pramuka, sudah ada di 

lapangan sebelum jam 11.00 WIB, sama wajib mengikuti pramuka. 

P.4 : “Bagaimana penyampaian materi yang disampaikan oleh guru?” 

W.R2 : “Menarik, jadi diminta buat diskusi, kerja sama lebih semangat buat ikut” 

P.5 : “Materi apa yang paling diminati?” 

W.R2 : “Tali temali” 

P.6 : “Apa yang membuat materi itu paling disukai?” 

W.R2 : “Mengasah kecepatan waktu buatnya, kerapihan, sama keterampilan” 

P.7 : “Adakah perubahan sikap yang dirasakan adek?” 

W.R2 : “Ada, aku lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan mandiri 

ketika mengerjakan tugas” 

P.8  “Ada tidak nilai karakter yang bisa adek ambil?” 

W.R2 : “Ada aku jadi mandiri” 
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Nama Siswa  : Vika Rahayu Arshinta 

Hari, Tanggal  : Sabtu, 8 Juni 2024 

Tempat  : SDN Dimong 01 Kabupaten Madiun 

Keterangan  : W.R3 

P.1 : “Bagaimana situasi adek saat kegiatan pramuka berlangsung?” 

W.R3 : “Kayak menegangkan tapi menyenangkan. Kita kumpul sama regu 

masing-masing” 

P.2 : “Bagaimana adek bersikap saat kegiatan?” 

W.R3 : “Siswa tertib mengikuti kegiatan” 

P.3 : “Adakah aturan yang diterapkan saat kegiatan?” 

W.R3 : “Ada. kaus kakinya hitam, sepatu hitam, pake ikat pinggang hitam polos, 

atributnya lengkap, wajib membawa buku tulis pramuka, kumpul sebelum 

jam 11.00 WIB, sama wajib mengikuti pramuka. 

P.4 : “Bagaimana penyampaian materi yang disampaikan oleh guru?” 

W.R3 : “Beda-beda kalo nyampein. Waktu kegiatan di dalam ruangan biasanya 

mendengarkan guru menyampaikan materi di regunya masing-masing. 

Waktu kegiatan di luar ruangan biasanya posisi berbanjar sesuai regu 

masing-masing, materi dulu siswa menyimak terus praktik dengan 

regunya sesuai dengan instruksi” 

P.5 : “Materi apa yang paling diminati?” 

W.R3 : “Tali temali” 

P.6 : “Apa yang membuat materi itu disukai?” 

W.R3 : “Bisa membuat suatu karya, karena temen-temen juga banyak yang suka” 

P.7 : “Adakah perubahan sikap yang dirasakan adek?” 

W.R3 : “Ada, aku lebih percaya diri dan berinisiatif sendiri dalam bertindak” 

P.8  “Ada tidak nilai karakter yang bisa adek ambil?” 

W.R3 : “Ada aku jadi mandiri” 
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Lampiran 8 SK Pembina Ekstrakurikuler 
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Lampiran 9 Rencana Program Kerja Gugus Depan 
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Lampiran 10 AD/ART Gerakan Pramuka 
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Lampiran 11 Juklak Gladian Pimpinan Regu Penggalang 

 

  



166 
 
 

 
 

Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara Narasumber 

                            

             (W.G2)     (W.G1) 

 

     

 (W.R2)           (W.R3)         (W.R1) 
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Observasi Kegiatan 

   

Kegiatan dengan metode kegiatan menarik dan menantang 

 

 

Kegiatan dengan metode belajar sambil melakukan 
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Lampiran 13 Pedoman Kode  

a. Pedoman Kode Perencanaan 

Aspek Deskriptor 

Sumber 

Kode Wawancara 

guru 
Dokumen 

Proses 

Perencanaan 

a. Tujuan Kegiatan 

b. Strategi Kegiatan 

c. Sumber Daya 

G1 

G2 

Dk PPWG 

PPDk 

Hasil 

Perencanaan 

a. Tujuan Kegiatan 

b. Strategi Kegiatan 

c. Program 

Kegiatan 

G1 

G2 

Dk HPWG 

HPDk 

 

b. Pedoman Kode Pelaksanaan  

Aspek Deskriptor 

Sumber 

Kode Wawancara 

guru 

Observas

i 

Wawancara 

Siswa 

Proses 

Pelaksanaan 

a. Manajemen 

Kegiatan 

b. Strategi 

Kegiatan 

c. Materi 

Kegiatan 

G1 

G2 

Ob R1 

R2 

R3 

PPWG 

PPOb 

PPWR 

Hasil 

Pelaksanaan 

a. Karakter 

Siswa 

G1 

G2 

Ob R1 

R2 

R3 

HPWG 

HPOb 

HPWR 

 

a. Pedoman Kode Evaluasi 

Aspek Deskriptor 

Sumber 

Kode Wawancara 

guru 

Observas

i 

Wawancara 

Siswa 

Proses 

Evaluasi 

Evaluasi dan 

Refleksi 

G1 

G2 

Ob R1 

R2 

R3 

PPWG 

PPOb 

PPWR 

Hasil 

Evaluasi 

Hambatan dan 

Tantangan 

G1 

G2 

Ob  HPWG 

HPOb 
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Lampiran 14 Validasi Sumber Pustaka 

VALIDASI SUMBER PUSTAKA PENULISAN SKRIPSI 

Nama    : Aura Fitri Andini 

NIM    : 2002101145 

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas   : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Dosen Pembimbing I  : Dr. Dewi Tryanasari, S.Pd., M.Pd. 

Dosen Pembimbing II : Vivi Rulviana, S.Pd., M.Pd. 

Judul    : Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan  

Ekstrakurikuler Pramuka Di SDN Dimong 01 Kabupaten     

Madiun 
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